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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana reception analysis 

pembaca mengenai beauty privilege pada kecantikan transgender di Detik.com. 

Pemaknaan pesan dari teks berita dilakukan oleh 5 informan yang memiliki 

pengalaman dan pengetahuan yang berbeda-beda. Adapun pesan yang peneliti 

temukan dalam teks media terbagi menjadi 3 yaitu standar kecantikan perempuan 

melekat pada tubuh transgender, kecantikan dorong pemakluman eksistensi 

transgender, dan beauty privilege menggeser persepsi khalayak tentang 

transgender. 

Secara keseluruhan pesan, para informan berada pada posisi yang 

dinegosiasikan karena penerimaan pesan dari teks media Detik.com tersebut 

menunjukkan beauty privilege yang didapat dari kecantikan transgender bisa 

mendapat pasangan, dukungan keluarga, dan menggeser persepsi buruk masyarakat 

Indonesia tentang transgender. Karena berdasarkan pengalaman para informan, 

kecantikan bisa memberi keuntungan, terutama dalam kualifikasi pekerjaan saat ini.  

Meskipun berdasarkan pengalaman dan pengetahuan para informan masih 

menunjukkan adanya ikatan yang kuat dari agama dan norma di Indonesia dalam 

menentang keberadaan transgender. Namun di samping itu, karakter dan 

kecerdasan yang dimiliki transgender menjadi poin lebih penting pada kecantikan 

di dalam diri transgender daripada kecantikan fisik mereka. Karena berdasarkan 
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pengalaman mereka juga, kecantikan cenderung mendiskriminasi orang yang tidak 

memiliki kecantikan yang sesuai standar kecantikan yang dibentuk media massa. 

Lalu pesan pertama mengenai yaitu standar kecantikan perempuan melekat 

pada tubuh transgender terbagi lagi menjadi 2. Kesatu, pesan standar kecantikan 

perempuan membentuk transgender menyerupai perempuan seutuhnya 

diresepsikan bahwa informan yang berada di posisi hegemonik-dominan 

menjelaskan transgender bisa memenuhi standar kecantikan yang dibuat media 

massa. Sedangkan informan yang berada di posisi yang dinegosiasikan 

memaparkan bahwa kecantikan dari transgender itu relatif, bisa dari kecerdasan, 

kecakapan, perilaku, dan budi pekerti. Informan yang berada di posisi oposisional 

mengutarakan standar kecantikan transgender berbeda dengan standar kecantikan 

transgender dan transgender tidak perlu cantik asal memiliki akhlak yang benar. 

Selanjutnya pesan mengenai pengangkatan isu transgender dalam media 

massa karena keuntungan dari kecantikan. Informan yang berada di posisi 

hegemonik-dominan mengatakan beauty privilege menjadi selera pembaca dan 

banyak diperbincangkan banyak orang. Informan yang berada di posisi yang 

dinegosiasikan mengatakan tidak dari kecantikan transgender saja, tapi kesuksesan, 

perjalanan karir, dan prestasi dari transgender, serta tidak ada pemberitaan negatif 

mengenai transgender. Adapun, media hanya menjalankan fungsinya sebagai media 

informasi. 

Pesan kedua mengenai kecantikan dorong pemakluman eksistensi 

transgender terbagi menjadi 2. Kesatu, pesan mengenai beauty privilege membawa 

harmonisasi dalam hubungan transgender bersama pasangan heteroseksual 
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diresepsikan informan bahwa informan yang berada di posisi yang dinegosiasikan 

menjelaskan ada hubungan pasangan terjalin karena romantisme dan kecantikan 

yang dimiliki transgender tersebut. Informan berada di posisi oposisional 

memaparkan ada hubungan bersama transgender adalah tindakan menyimpang dan 

tidak bisa dibenarkan dalam agama. 

Selanjutnya pesan mengenai keterlibatan beauty privilege pada dukungan 

keluarga dalam pernikahan transgender. Informan yang berada di posisi yang 

dinegosiasikan menjawab bisa jadi karena kecantikan transgender itu sendiri, 

namun bisa juga karena faktor negara transgender itu berada dan hubungan orang 

tua dengan anak. Informan yang berada di posisi oposisional menjelaskan orang tua 

pasti menolak keberadaan transgender. 

Pesan terakhir mengenai beauty privilege menggeser persepsi khalayak 

tentang transgender. Informan yang berada di posisi yang dinegosiasikan 

menjelaskan ada kemungkinan beauty privilege membuat status transgender bisa 

hilang dan menghilangkan buruk sangka orang tentang transgender, namun lebih 

dipengaruhi pencapaian pada kepintaran dalam akademik dan prestasi. Informan 

yang berada di posisi oposisional karena Tuhan menciptakan hanya 2 gender, 

sehingga transgender tetaplah transgender. 
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V.2. Saran 

 V.2.1. Saran Akademis 

Dengan metode reception analysis, peneliti menemukan bagaimana 

para pembaca dalam memaknai isi pesan dari suatu berita, terutama 

mengenai beauty privilege pada transgender. Dengan adanya penelitian ini, 

peneliti menyarankan agar penelitian selanjutnya bisa seputar kecantikan 

pada transgender dengan dilakukan metode lain yaitu fenomenologi agar 

bisa memahami lebih dalam terkait bagaimana transgender ingin mengubah 

bentuk tubuhnya menyerupai perempuan dan respon orang sekitar 

terhadapnya. 

 

 V.2.2. Saran Sosial 

Dengan adanaya penelitian ini, peneliti berharap khalayak semakin 

tanggap dan memahami fenomena beauty privilege pada transgeder di 

masyarakat Indonesia, terkhususnya keberadaan transgender di masyarakat. 

Peneliti juga berharap semakin banyak berita yang mengangkat transgender 

guna memberikan pandangan terhadap masyarakat tentang arti sebenarnya 

dari kecantikan transgender itu sendiri. 
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